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ABSTRAK 

Penelitian ini berfokus membahas terkait kesejahteraan masyarakat di 

Kapanewon Sedayu tahun 2018-2022. Pada penelitian ini mengambil variabel 

independent berupa pendapatan asli desa, alokasi dana desa dan dana desa. Untuk 

variabel dependen adalah kesejahateraan masyarakat dengan indokator jumlah 

kepala keluarga miskin. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi data 

panel untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independent terhadap 

variabel dependen. Lalu alat analisis yang kedua adalah Analisis Hirarki Proses 

yang digunakan untuk mengetahui prioritas program kesejahteraan yang dijalankan 

di Kapanewon Sedayu. 

 Hasil dari penelitian ini adalah pendapatan asli desa dan alokasi dana desa 

tidak berpengaruh secara simultan maupun parsial terhadap kesejahteraan 

masyarakat. Sementara dana desa berpengaruh secara dana desa berpengaruh secara 

parsial terhadap kesejahteraan masyarakat. Selanjutnya hasil analisis hirarki proses 

menunjukan jika prioritas program kesejahteraan masyarakat di Kapanewon 

Sedayu adalah pada bidang peningkatan pendapatan masyarakat dengan alternatif 

program pelatihan UMKM. 

Kata Kunci : Pendapatan Asli Desa, Alokasi Dana Desa, Dana Desa dan 

Kesejahteraan Masyarakat 
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ABSTRACT 

This research focuses on discussing community welfare in Kapanewon 

Sedayu in 2018-2022. In this study, the independent variables were taken in the 

form of village original income, village fund allocation and village funds. The 

dependent variable is the welfare of the community with the indicator number of 

heads of poor families. The analytical tool used is panel data regression analysis to 

determine whether there is influence of the independent variable on the dependent 

variable. Then the second analysis tool is Process Hierarchy Analysis which is used 

to determine the priority of the welfare program being implemented at Kapanewon 

Sedayu. 

 ResultsThe results of this study are that the village's original income and 

village fund allocation have no effect simultaneously or partially on the welfare of 

the community. Meanwhile, village funds have a partial effect on community 

welfare. Furthermore, the results of the process hierarchy analysis show that the 

priority of the community welfare program at Kapanewon Sedayu is in the field of 

increasing people's income with alternative MSME training programs. 

 

Keywords : Village original income, village fund allocation, village funds and 

walfare community 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemerintah Desa merupakan elemen terkecil dalam susunan 

pemerintahan Indonesia, dimana pemerintah desa sebagai pelaksana dari 

kebijakan pemerintah pusat sekaligus memantau penerapan kebijakan 

tersebut. Pemerintah desa juga bersinggungan secara langsung dengan 

masyarakat desa (Lailiani, 2022). Oleh sebab itu, pemerintah desa dituntut 

untuk aktif dalam berinteraksi dengan masyarakat agar mengetahui kondisi 

yang sebenarnya. Menurut Undang – undang No 23 Tahun 2014 tentang 

pemerintah daerah, “Daerah mempunyai kewenangan untuk membuat 

kebijakan terkait desa terutama dalam pemberi pelayanan, peningkatan 

ekonomi desa dan pemberdayaan desa yang bertujuan untuk kesejahteraan 

masyarakat desa”. Saat ini banyak program pembangunan ekonomi daerah 

yang mengalami kendala sehingga kesejahteraan masyarakat belum dapat 

tercapai (Akhwan, 2021).  

Pemerintah desa dipercaya memiliki peluang lebih besar dalam 

memenuhi kebutuhan masyarakat daripada pemerintah daerah yang memiliki 

ruang lingkup lebih luas sehingga lebih banyak persoalan (Rosmiati et al., 

2022). Untuk itu pemerintah desa diharapkan bisa berfokus pada wilayahnya 

masing-masing dalam melakukan pembangunan ekonomi. Dibutuhkan juga 

partisipasi masyarakat untuk membantu upaya pemerintah dalam 

mengimplementasikan kebijakan-kebijakan pemerintah pusat. Dengan 

pengelolaan  pemerintah desa yang baik dan dukungan dari masyarakat akan 
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meningkatkan presentasi keberhasilan dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

Gambar 1.1 Jumlah Penduduk Miskin Indonesia 

Sumber : Badan Pusat Statistik 

Pada Tabel 1.1 menunjukan grafik jumlah penduduk miskin di 

Indonesia 5 tahun terakhir. Pada tahun 2022 lalu jumlah penduduk miskin 

menurun yang semula 27,54 juta jiwa menjadi 26,16 juta jiwa. Pada tahun 

2019 jumlah penduduk miskin hanya sebanyak 25,14 juta jiwa sehingga bisa 

diartikan jika jumlah penduduk miskin di Indonesia pada tahun 2022 masih 

tinggi. Kemiskinan merupakan salah satu indikator untuk menentukan 

kesejahteraan masyarakat (Badan Pusat Statistik, n.d.) Oleh karena itu 

pentingnya pembangunan ekonomi yang dimulai dari elemen paling dasar 

yaitu pedesaan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Rosmiati et 

al., 2022). 

Adanya Undang-undang No 6 Tahun 2014 tentang Desa menyebutkan 

jika, “Desa memiliki hak dan kemampuan dalam mengelola urusan 

pemerintahan yang ditujukan untuk mensejahterakan masyarakat dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat”. Dengan munculnya undang-
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undang tentang otonomi daerah tersebut maka memberikan kebebasan 

kepada pemerintah desa untuk bisa membuat dan menerapkan kebijakan yang 

sesuai dengan kondisi desa. Hal ini juga akan memacu desa untuk lebih 

mandiri dalam mengelola wilayahnya. Kemandirian disini adalah 

kemampuan desa untuk mencukupi kebutuhannya sendiri tanpa bergantung 

dari pemerintah daerah maupun pusat (Safitri & Susilowati, 2022). Hal ini 

bisa tercapai dengan cara memanfaatkan secara maksimal potensi sumber 

daya yang ada di desa tersebut. Pengelolaan potensi dari sumber daya yang 

baik maka akan mampu meningkatkan pendapatan asli desa (PADes). 

Dalam sistem pemerintah desa, desa memiliki kewenangan untuk 

mengelola anggaran dari pemerintah yang digunakan dalam berbagai 

kegiatan masyarakat yang dapat meningkatkan PADes (Atmadja et al., 2018). 

PADes yang tinggi merupakan harapan bagi setiap desa karena dengan 

tercapainya PADes yang tinggi tandanya jika desa berhasil melaksanakan 

otonomi daerah dengan baik (Wijayanti & Darsana, 2015). PADes yang 

tinggi juga menandakan pertumbuhan ekonomi yang baik. Pertumbuhan 

ekonomi ini juga merupakan salah faktor yang mempengaruhi peningkatan 

kesejahteraan masyarakat 

Dalam proses pemerintah desa untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat pastinya memerlukan  dana yang cukup besar. Dengan alokasi 

anggaran yang besar maka program-program pemberdayaan ataupun 

sejenisnya akan terlaksana dengan baik. Alokasi dana yang bersumber dari 

APBN dan kemampuan pemerintah desa dalam memaksimalkan PADes 

sangat penting. Keuangan desa yang berasal dari pemerintah pusat maupun 

hasil dari pendapatan asli desa harus dikelola dengan baik. Segala potensi dan 
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sumber daya alam yang ada di desa juga harus dikembangkan agar 

memberikan manfaat bagi masyarakat (Safitri & Susilowati, 2022). Selain 

pendapatan asli desa faktor lain yang bisa menunjang kesejahteraan 

masyarakat adalah Alokasi Dana Desa (ADD) dan Dana Desa (DD) dari 

pemerintah pusat dan daerah. 

Alokasi Dana Desa (ADD) adalah sumber pendapatan desa yang 

berasal dari bagi hasil pajak daerah dan bagian dana perimbangan keuangan 

pusat ataupun daerah. Kemudian dana tersebut dibagikan kepada desa–desa 

secara proposional yang berasal dari Anggaran Pendapatan Belanja Daerah 

(APBD). Adanya alokasi dana desa ini bertujuan untuk membantu mencukupi 

keperluan desa seperti pelaksanaan pembangunan, pelayan masyarakat dan 

penyelenggaraan pemerintah. Alokasi dana dianggap sebagai program yang 

membantu dan berpengaruh signifikan untuk menunjang pemberdayaan 

masyarakat  terutama di bidang pembangunan, Kesehatan, Pendidikan, 

maupun dalam bidang pemberdayaan lainnya di desa. Program ini juga 

dijalankan langsung oleh pemerintah desa dan masyarakat dengan harapan 

alokasi dana desa yang diberikan dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dalam pembangunan desa secara gotong royong (Lailiani, 2022). 

Sementara Dana Desa merupakan dana yang berasal dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang diperuntukan setiap desa yang 

dialokasikan melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

Kabupaten / Kota. Menurut PP 43 tahun 2014, bab I pasal 1 angka, Dana Desa 

alokasikan untuk membiayai  desa  sebagai dukungan dalam penyelenggaraan 

pemerintah. Penyelenggaran pemerintah desa bisa berbentuk pelaksanaan, 

pembangunan, pembinaan kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat. 
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Pemberian dana desa dianggap kewajiban bagi pemerintah pusat untuk 

menunjang pertumbuhan ekonomi masyarakat pedesaan. Dengan adanya 

suntikan dana dari pusat tentunya akan membantu pemerintah desa dalam 

mendorong roda perekonomian. 

Kecamatan Sedayu merupakan salah satu bagian dari Kabupaten 

Bantul, dimana pada tahun 2022 Kabupaten Bantul berada pada peringkat 1 

jumlah penduduk miskin terbanyak di DIY. Menurut BPS jumlah penduduk 

miskin di Bantul adalah 130,130 jiwa pada tahun 2022. Kecamantan Sedayu 

sendiri pada tahun 2015 pernah menjadi kecamatan dengan penduduk miskin 

terbanyak di Kabupaten Bantul. Jumlah penduduk miskin akan berpegaruh 

terhadap besarnya ADD atau DD yang akan diterima sebuah desa (Al 

Ghozali, 2019). Dengan meningkatnya keuangan desa maka pemerintah desa 

akan lebih mudah untuk melakukan pembangunan sebagai upaya dalam 

mencapai kesejahteraan masyarakat. 

Dalam Teori Welfare State yang dikemukakan Jeremy Bentham, 

kesejahteraan warga negara merupakan tanggung jawab pemerintah 

(Sukmana, 2016). Di Indonesia bentuk tanggung jawab tersebut diwujudkan 

melalui penyaluran dana berbentuk Alokasi Dana Desa dan Dana Desa. 

Selain itu dalam Teori Schumpeter menyinggung tentang kemampuan dalam 

mengelola sumber daya yang dimiliki dengan inovasi pemerintah desa. 

Dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki maka desa tentunya bisa 

meningkatkan Pendapatan Asli Desa. Hal ini sangat bergantung bagaimana 

pengelolaan oleh pemerintah desa setempat. 

Penelitian sebelumnya juga pernah dilakukan oleh Akhwan (2021) 

yang meneliti tentang pengaruh alokasi dana desa terhadap kemaslahatan 
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perkonomian masyarakat di Desa Paya Dapur Kecamatan Kluet Timur, 

Kabupaten Aceh Selatan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka 

didapatkan hasil jika pelaksanaan alokasi dana desa berpengaruh terhadap 

kesejahteraan masyarakat. Hal ini dikarenakan dana alokasi desa digunakan 

untuk melakukan pembangunan untuk mencukupi keperluan masyarakat 

seperti pembangunan saluran air dan jalan untuk kepentingan masyarakat. 

Dengan begitu masyarakat lebih mudah dalam melakukan pekerjaan ataupun 

aktivtias ekonomi mereka.  

Penelitian yang dilakukan Rosyidah et al., (2023) tentang pengaruh 

Alokasi Dana Desa, Pendapatan Asli Desa dan Kebijakan Desa terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Desa Ploso Kecamatan Selopuro memiliki hasil 

yang berbeda. Dalam penelitian ini Alokasi Dana Desa berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Namun Pendapatan Asli 

Desa tidak berpengaruh terhadap Kesejahteraan Masyarakat. Hal ini karena 

pengelolaan aset desa ini hanya dikelola oleh pihak-pihak tertentu saja seperti 

pengurus BUMDes. Masyarakat sekitar pun tidak memiliki peran atau 

memiliki kebebasan dalam berpastisipasi untuk mengelola asset desa 

Dalam penelitian yang dilakukan Tang et al., (2022) tentang pengaruh 

Alokasi Dana Desa dan Dana Desa terhadap kesejahteraan masyarakat desa 

memiliki hasil yang berbeda pula. Dalam penelitian ini variabel alokasi dana 

desa dan dana desa secara parsial maupun simultan memiliki pengaruh 

terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Bana. Masyarakat Desa Bana 

mayoritas bekerja sebagai petani jagung dan nelayan. Masyarakat biasanya 

memiliki lahan yang digunakan untuk menenam padi ataupun jagung. 

Penggunaan ADD dan DD pun digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
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masyarakat seperti memperbaiki jalan setapak, fasilitas air bersih, pemberian 

lampu jalan, bantuan rumah layak huni dan abrasi pantai. Selain itu dalam 

bidang pemberdayaan juga dilakukan dengan memberikan bantuan alat 

tangkap nelayan, memberikan pelatian dan pembiayaan modal bumdes. 

Berdasarkan penelitian di atas terdapat perbedaan dari hasil-hasil 

penelitian terdahulu. Pada penelitian pertama mendapatkan hasil ADD 

berpengaruh terhadap Kesejahteraan Masyarakat. penelitian kedua memiliki 

hasil jika ADD berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat sementara 

PADes tidak berpengaruh terhadap Kesejahteraan Masyarakat. Penelitian 

ketiga memiliki hasil jika ADD dan DD berpengaruh terhadap Kesejahteraan 

masyarakat. 

Dengan adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu dan hasil 

menjadi tidak konsisten sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

tentang masalah terkait. Dalam penelitian ini penulis menambahkan teori, 

variabel dan alat analisis yang berbeda dari penelitian sebelumnya sebagai 

gap research. Kemudian karena permasalahan terkait kesejahteraan di tingkat 

desa yang masih belum selesai, maka penulis ingin melakukan penelitian 

yang berjudul “Analisis Pengaruh Pendapatan Asli Desa, Alokasi Dana 

Desa dan Dana Desa Terhadap Kesejahteran Masyarakat” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh Pendapatan Asli Desa (PADes) terhadap 

kesejahteraan masyarakat ? 

2. Bagaimana pengaruh Alokasi Dana Desa (ADD) terhadap kesejahteraan 

masyarakat ? 

3. Bagaimana pengaruh Dana Desa (DD) terhadap kesejahteraan 

masyarakat? 

4. Bagaimana program Kesejahteraan masyarakat yang dijalankan 

pemerintah desa ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

Pendapatan Asli Desa (PADes) terhadap Kesejahteraan Masyarakat. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

Alokasi Dana Desa (ADD) terhadap Kesejahteraan Masyarakat. 

3. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

Dana Desa (DD) terhadap Kesejahteraan Masyarakat . 

4. Mengidentifikasi skala prioritas program Kesejahteraan Masyarakat yang 

dijalankan pemerintah desa. 

 

 

 

 

 

 

 



9 
 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis,  

Penelitian sebagai bentuk penerapan ilmu yang sudah ditempuh dalam bidang 

strata 1, serta untuk menjadi tolak ukur pemahaman tentang pengaruh 

penerimaan suatu desa terhadap kesejahteraan masyarakat desa tersebut 

2. Bagi Praktisi 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah desa setempat sebagai 

bahan kajian dalam upaya mensejahterakan masyarakat sekitar.  

3. Bagi Akademisi, 

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai refrensi tambahan maupun perbandingan 

dengan penelitian lain terkait pengaruh kesejahteraan masyarakat di desa. 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan menambah informasi  ataupun 

daftar refrensi sebagai rujukan dalam kesejahteraan masyarakat desa. 

4. Bagi Masyarakat, 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan pengetahuan 

masyarakat umum terkait pengaruh penerimaan desa terhadap kesejahteraan 

masyarakat. Dengan harapan masyarakat bisa ikut berparsipasi dalam 

kegiatan pembangunan desa.  
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E. Sistematika Pembahasan 

Secara umum sistematika skripisi ini disusun menjadi lima bab, yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang uraian yang menjelaskan mengenai latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang digunakan dalam penelitian, 

penjelasan mengenai variabel-variabel yang digunakan, penelitian terdahulu 

sebagai acuan, kerangka berpikir dan pengembangan hipotesis. 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum tempat dan waktu penelitian, 

metode penelitian, populasi dan sampel, Teknik pengumpulan data, variable 

penelitian, dan Teknik analisis data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang proses analisis data yang sudah dikumpulkan 

kemudian hasil analisis tersebut diinterpretasikan sebagai hasil dari penelitian 

yang sudah dilakukan. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi tentang hasil akhir penelitian dimana terdapat hasil dari 

analisis data yang merupakan kesimpulan serta terdapat kritik dan saran 

sebagai penutup. 



 
 

56 
 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka kesimpulan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Variabel Pendapatan Asli Desa (X1) memiliki nilai probabilitas 0,3423 > 

0,05. Artinya Pendapatan Asli Desa tidak memiliki pengaruh terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat di Kapanewon Sedayu. Hal ini disebabkan karena 

pendapatan asli desa di Kapanewon Sedayu masih relatif kecil sehingga tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. 

2. Variabel Alokasi Dana Desa (X2) memiliki nilai probabilitas 0,6613 > 0,05. 

Artinya Alokasi Dana Desa juga tidak memiliki pengaruh secara individual 

terhadap Kesejahteraan Masyarakat. Hal ini disebabkan jumlah alokasi dana 

desa yang diterima oleh desa di kapanewon sedayu jumlahnya setiap tahun 

terus mengalami penurunan sehingga semakin lama pengaruhnya terhadap 

kesejahteraan masyarakat pun juga berkurang. Selain itu alokasi dana desa 

juga Sebagian besar digunakan untuk menjalankan keperluan pemerintah 

desa seperti untuk peningkatan pelayana, gaji karyawan dan perawatan 

infrastruktur. 

3. Variabel Dana Desa (X3) memiliki nilai probabilitas 0,0147 < 0,05. Artinya 

Dana Desa memiliki pengaruh secara individual terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat. Dana desa memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan 

masyarakat karena jumlah dana desa yang diterima desa di Kapanewon 

Sedayu setiap tahun mengalami peningkatan sehingga memiliki pengaruh 
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yang semakin besar untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal ini 

bisa dilihat dari jumlah kepala keluarga miskin yang terus berkurang setiap 

tahunnya seiring dengan peningkatan jumlah dana desa yang diterima. Selain 

ini dana desa di Sedayu juga difokuskan untuk pemberdayaan masyarakat. 

4. Prioritas program kesejahteraan masyarakat di Kapanewon Sedayu terdapat 

beberapa bidang seperti pada pendapatan, kesehatan, pendidikan dan 

pembangunan. Prioritas utamanya adalah pada bidang pendapatan, artinya 

program-program yang dijalankan oleh pemerintah desa berfokus untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat di Kapanewon Sedayu. Dalam 

pelaksanaan program tersebut pemerintah desa memberikan alternatif 

program berupa pelatihan UMKM. Hal ini bertujuan untuk menguatkan 

perekonomian masyarakat menengah ke bawah. 

B. Saran 

1. Diharapkan pemerintah desa lebih aktif dan inovatif dalam mengelola sumber 

daya alam yang dimiliki terutama pada tanah kas desa. Dengan begitu akan 

meningkatkan Pendapatan Asli Desa sehingga pemerintah desa tidak perlu 

terlalu bergantung kepada pemerintah pusat maupun daerah. Dengan 

pendapatan asli desa yang tinggi pemerintah desa akan lebih mudah dalam 

menjalan berbagai program terkait kesejahteraan masyarakat. 

2. Pemerintah desa diharapkan dapat mengalokasikan dana dari pemerintah 

pusat maupun daerah sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Pemerintah desa 

harus mengetahui kondisi sebenarnya dari masyarakat sehingga dapat 

memberikan solusi ataupun kebijakan yang efektif. 

3. Program kesejahteraan masyarakat yang dijalankan oleh pemerintah desa 

diharapkan terus berlanjut dan dikembangkan karena selama ini program 
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yang dijalankan sudah memberikan dampak baik bagi masyarakat. Selain itu 

diharapkan pemerintah desa juga tidak hanya memberikan pelatihan UMKM 

namun juga memberikan pendampingan agar usaha yang dijalankan benar-

benar bisa menghasilkan keuntungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



72 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Agustina, W. (2021). Pengaruh Dana Desa (DD) dan Pendapatan Asli Desa (PADES) 

terhadap Pemberdayaan Ekonomi. Jurnal Ilmiah Akuntansi Manajemen, 4(2), 

130–135. 

Akhwan, M. (2021). Analisis Pengaruh Dana Desa Terhadap Kemaslahatan 

Perekonomian Masyarakat (Studi: Desa Paya Dapur Kecamatan Kluet 

Timur, Kabupaten Aceh Selatan [PhD Thesis]. UPT. Perpustakaan. 

Al Ghozali, S. M. (2019). Pengaruh Dana Desa dan Alokasi Dana Desa Terhadap 

Tingkat Kemiskinan Di Kecamatan Sendang Agung dalam Perspektif 

Ekonomi Islam [PhD Thesis]. UIN Raden Intan Lampung. 

Almaherani, R. (2021). Pengelolaan Sumber Pendapatan Asli Desa Mattirowalie 

Kecamatan Libureng Kabupaten Bone [PhD Thesis]. Universitas Bosowa. 

Arifatun, N. A., & Yuliantoro, R. (2019). Pengaruh Pendapatan Asli Desa (PADesa), 

Dana Desa (DD), Alokasi Dana Desa (ADD), dan Bagi Hasil Pajak dan 

Retribusi (BHPR) terhadap Alokasi Belanja Desa Bidang Kesehatan Tahun 

2018. Universitas Ahmad Dahlan. 

Atmadja, A. T., Saputra, K. A. K., & Koswara, M. K. (2018). The influence of village 

conflict, village apparatus ability, village facilitator competency and 

commitment of local government on the success of budget management. 

Academy of Accounting and Financial Studies Journal, 22(1), 1–11. 

Badan Pusat Statistik. (n.d.). Retrieved March 29, 2023, from 

https://www.bps.go.id/pressrelease/2022/11/15/1931/indeks-pembangunan-

manusia--ipm--indonesia-tahun-2022-mencapai-72-91--meningkat-0-62-

poin--0-86-persen--dibandingkan-tahun-sebelumnya--72-29-.html 



73 
 

 

Dasuki, T. M. S. (2020). Pengaruh Pendapatan Asli Desa Dan Alokasi Dana Desa 

Terhadap Belanja Desa Di Kab. Majalengka. J-AKSI: JURNAL AKUNTANSI 

DAN SISTEM INFORMASI, 1(2), 41–54. 

Eriswanto, E. (2022). Pengaruh Pendapatan Asli Desa Dana Desa Dan Alokasi Dana 

Desa Terhadap Belanja Desa. Jurnal Akuntansi Kompetif, 5(3), 293–301. 

Fatmawati, I., & Syafitri, W. (2016). Analisis Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

Dengan Model Solow Dan Model Schumpeter. Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

FEB, 3(2). 

Ghozali, I. (2018). Lokasi: Aplikasi analisis multivariate dengan program IBM SPSS 

25 edisi ke-9. https://onesearch.id/Record/IOS2851.slims-19545 

Irmawati. (2015). Pengaruh Alokasi Dana Desa Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat Desa Di Kabupaten Jeneponto. 

https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/3705-Full_Text.pdf 

Kapanewon Sedayu. (n.d.). Selamat Datang. Retrieved July 3, 2023, from https://kec-

sedayu.bantulkab.go.id 

Lailiani, N. O. (2022). Pengaruh Alokasi Dana Desa (ADD) Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Perkebunan Sungai Parit Kecamatan 

Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu [PhD Thesis]. Universitas Islam Riau. 

Mangeto, J. K. (2018). Analisis Pengaruh Dana Desa Terhadap Pembangunan 

Infrrastruktur Desa Dan Pemberdayaan Masyarakat Desa. 

http://repository.ub.ac.id/id/eprint/163040/1/Juan%20Kristoven%20Manget

o.pdf 

Manggala, G. D. (2019). Pengaruh Dana Desa Dan PDRB Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia Di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat. Jurnal 

Ekonomi dan Bisnis, 1(1), Article 1. 



74 
 

 

Muslihah, S., & Siregar, H. O. (2019). Dampak alokasi dana desa terhadap 

pembangunan dan kesejahteraan masyarakat desa di Kabupaten Bantul 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Jurnal Akuntansi, Ekonomi Dan Manajemen 

Bisnis, 7(1), 85–93. 

Nasution, I., Badaruddin, B., & Lindawati, L. (2022). Pengaruh Dana Desa Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat di Desa Sidomulyo Kecamatan Biru-Biru 

Kabupaten Deli Serdang. Ekonomikawan: Jurnal Ilmu Ekonomi Dan Studi 

Pembangunan, 22(2), 200–213. 

Rismawaty, B. (2020). Pengaruh Pendapatan Asli Desa, Dana Desa, Dan Alokasi 

Dana Desa Terhadap Belanja Desa Pada Desa Sudajaya Girang Kecamatan 

Sukabumi: Akuntansi Pemerintahan. Jurnal Mahasiswa Akuntansi, 1(2), 67–

88. 

Riza, I. F. (2019). Pengaruh alokasi dana desa (ADD) dan pendapatan asli desa 

(PADesa) terhadap kesejahteraan masyarakat desa: Studi kasus pada Desa 

Wringin Anom Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo [PhD Thesis]. 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim. 

Rosmiati, Nengsih, T. A., & Subhan, M. (2022). Pengaruh Pendapatan Desa Dan 

Alokasi Dana Desa Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Desa (Studi Kasus 

Desa Pulau Kecil) [PhD Thesis]. UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 

Rosyidah, N. K., Malikah, A., & Sari, A. F. K. (2023). Pengaruh Alokasi Dana Desa, 

Pendapatan Asli Desa (PADesa) dan Kebijakan Desa Terhadap Tingkat 

Kesejahteraan Masyarakat di Desa Ploso Kecamatan Selopuro Kabupaten 

Blitar. E_Jurnal Ilmiah Riset Akuntansi, 12(02), 52–63. 



75 
 

 

Saaty, T. L. (2008). Decision making with the analytic hierarchy process. 

International Journal of Services Sciences, 1(1), 83. 

https://doi.org/10.1504/IJSSCI.2008.017590 

Safitri, D. N., & Susilowati, L. (2022a). Pengaruh Pendapatan Asli Desa dan Alokasi 

Dana Desa Terhadap Kemandirian Keuangan Desa di Kabupaten Trenggalek. 

Al-Buhuts, 18(1), 121–138. 

Safitri, D. N., & Susilowati, L. (2022b). Pengaruh Pendapatan Asli Desa dan Alokasi 

Dana Desa terhadap Kemandirian Keuangan Desa di Kabupaten 

Trenggalek. 

file:///C:/Users/Adi%20Nur/Downloads/Desi+Nuryatul+Safitri%20(2).pdf 

Santriyani, D. N. (2020). Pengaruh Alokasi Dana Desa, Anggaran Belanja Desa 

Terhadap Kemiskinan Dan Kesejahteraan Masyarakat [PhD Thesis]. STIE 

MAHARDHIKA SURABAYA. 

Saputra, K. A. K., Anggiriawan, P. B., Trisnadewi, A. A. E., Kawisana, P. G. W. P., 

& Ekajayanti, L. S. (2019). Pengelolaan Pendapatan Asli Desa Sebagai 

Landasan Pembangunan Ekonomi Pedesaan. Ekuitas: Jurnal Pendidikan 

Ekonomi, 7(1), 5–13. 

Sukmana, O. (2016). Konsep dan Desain Negara Kesejahteraan (Welfare State). 

Sospol : Jurnal Sosial Politik, 2(1), Article 1. 

https://doi.org/10.22219/sospol.v2i1.4759 

Sunu, M. K. K., & Utama, M. S. (2019). Pengaruh Dana Desa Terhadap Tingkat 

Kemiskinan Dan Kesejahteraan Masyarakat Di Kabupaten/Kota Provinsi 

Bali. E-Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Universitas Udayana, 8(8), 843–872. 



76 
 

 

Tang, S. A., Maro, Y., Gorang, A. F., & Maruli, E. (2022). Pengaruh Alokasi Dana 

Desa dan Dana Desa Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Desa. Jurnal 

Ilmiah Wahana Pendidikan, 8(9), 384–399. 

Wijayanti, N. K. H., & Darsana, I. B. (2015). PENGARUH PENDAPATAN ASLI 

DAERAH DAN DANA ALOKASI UMUM TERHADAP KESEJAHTERAAN 

MASYARAKAT MELALUI PERTUMBUHAN EKONOMI (Studi 

Kabupaten/Kota di Provinsi Bali Periode 2008-2013). 

https://media.neliti.com/media/publications/44573-ID-pengaruh-

pendapatan-asli-daerah-dan-dana-alokasi-umum-terhadap-kesejahteraan-

mas.pdf 

 

  


	ABSTRAK
	ABSTRACT
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	SURTA PERSETUJUAN SKRIPSI
	HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
	HALAMAN MOTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I  PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Sistematika Pembahasan

	BAB V  PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

